BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Menurut UU No. 20/2003 tentang sistem Pendidikan nasional, Pendidikan adalah suatu usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakukannya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan dilakukan secara langsung maupun tak langsung yang dilakukan perseorangan/golongan, dapat dilakukan di dalam ruangan maupun ruangan terbuka. Guna Pendidikan ialah untuk menambah wawasan kepada yang belum mengetahui akan wawasan itu.[footnoteRef:1]  [1: 	 Amos Neolaka & Grace Amilia A. Neolaka, Landasan Pendidikan: Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2017) Halaman 12.] 

	Pada hakikatnya, keberhasilan siswa dalam belajar dapat ditentukan oleh berbagai faktor, dan guru merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan tersebut.[footnoteRef:2] Berdasarkan hal tersebut bahwa guru juga berperan penting dalam keberhasilan belajar di dunia Pendidikan. Guru merupakan fasilitator pertama bagi siswa di sekolah dalam menciptakan pembelajaran yang baik. Guru sebagai fasilitator memiliki maksud bahwa guru dapat memberikan fasilitas pelayanan pendidikan dengan cara mengajar. [2: 	 Aninditya Sri Nugraheni, Bahasa Indonesia Di Perguruan Tinggi Berbasis Pembelajaran Aktif (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017) Halaman 266.] 

	Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar, jika guru dapat menerapkan perannya sebagai fasilitator dengan baik. Guru sangat berperan penting sebagai fasilitator Pendidikan. Dikarenakan guru merupakan ujung tombak dalam dunia Pendidikan. Dalam dunia Pendidikan, keberadaan guru sangat mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar pada siswa. 
	Guru dalam proses pembelajaran menyampaikan materi terhadap para siswanya harus memiliki suatu media pembelajaran. Dalam menyampaikan pembelajaran guru harus memakai media pembelajaran guna memperjelas materi yang akan diajarkan. Penggunaan media pembelajaran juga dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pemahaman materi. Penggunaan media pembelajaran yang bervariatif setiap harinya akan membuat siswa tidak merasa bosan ketika memahami materi yang diajarkan oleh guru.   
	Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan proses belajar mengajar. Definisi media pembelajaran menurut Munadi, media pembelajaran adalah “segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”.[footnoteRef:3]   [3: 	 Ana Widyastuti, dkk, Media Dan Multimedia Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022) Halaman 2.] 

	Media pembelajaran sangat penting digunakan karena untuk menunjang agar pembelajaran dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Dalam dunia Pendidikan, ada terdapat banyak jenis media pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran yaitu media pembelajaran yang dapat dilihat dan di dengar. Media pembelajaran tersebut ialah media audio visual. 
	Wina Sanjaya dalam Setyawan berpendapat bahwa media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan sebagainya. Media audio visual merupakan media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat dan di dengar (Rohani, 1997: 97-98).[footnoteRef:4]    [4: 	 Farid Helmi Setyawan, Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Model Pembelajaran Audio Visual Berbasis Android, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo , Vol:3 No.2 (2016), Halaman 3.] 

	Dalam media audio visual, terdapat  alat yang membantu fungsi dalam menampilkan gambar. Alat tersebut dapat berupa LCD projector yang bisa menampilkan gambar melalui layar. Alat yang dapat membantu fungsi untuk mendengarkan suara agar terdengar jelas ialah pengeras suara (Speaker Active).[footnoteRef:5] Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat memudahkan siswa dalam belajar melalui unsur gambar dan suara yang dapat didengar. Guru dapat menggunakan media audio visual dengan dibantu LCD projector dan speaker active. [5: 	 Kuncoro Adi Saputro.dkk, “Peningkatan Keterampilan Membaca Dengan Menggunakan Media Audio Visual Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 3.] 

	Salah satu manfaat belajar dengan menggunakan media pembelajaran ialah dapat menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar.[footnoteRef:6] Pada dasarnya, motivasi ialah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, menggarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mendapat hasil atau tujuan tertentu. Menurut Clayton Alderfer (dalam Nashar, 2004:42), motivasi belajar merupakan kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi/hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang dapat menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.[footnoteRef:7] [6: 	 Yolanda Febrita & Maria Ulfah, “Peranan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Prosiding DPNPM Unindra 2019, (2019), Halaman 6.]  [7: 	 Ibid., H.5 .] 

	Motivasi terbagi menjadi 2, yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik ialah keinginan individu untuk melakukan sesuatu, yang disebabkan karena faktor dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri tanpa dipengaruhi orang lain karena adanya Hasrat untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik ialah keinginan individu untuk melakukan sesuatu yang disebabkan karena faktor dorongan dari luar diri sendiri untuk mencapai tujuan yang menguntungkan dirinya.[footnoteRef:8]  [8: 	 Ansori.dkk, Aspek-Aspek Teori Manajemen Pendidikan (Medan: Pusdikra Mitra Jaya, 2021) Halaman 154.] 

	Berdasarkan hal tersebut maka motivasi intrinsik muncul karena adanya faktor dari dalam, yaitu karena adanya kebutuhan, sedangkan motivasi ekstrinsik muncul karena adanya faktor dari luar, terutama dari lingkungan. Dalam kegiatan pembelajaran, faktor ekstrinsik yang mampu mempengaruhi motivasi belajar siswa.  Ketika disekolah adalah guru. Guru dapat menjadi faktor motivasi ekstrinsik karena guru adalah salah satu faktor motivasi ekstrinsik siswa dalam mencapai keberhasilan belajar siswa. 
	Guru memiliki peran dalam proses pembelajaran, yakni sebagai motivator. Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa mempunyai motivasi dalam belajar. oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk dapat memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar yang efektif.[footnoteRef:9] [9: 	 Arianti, Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”Jurnal Kependidikan, Vol.12, No. 2 ( Desember, 2018), Halaman 4.] 

	Berdasarkan hal tersebut, guru sangat berperan aktif untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, guru memerlukan rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang biasa dikenal dengan RPP. RPP adalah sebuah rancangan kegiatan pembelajaran yang dibuat sebelum memulai pembelajaran. RPP tersebut akan diterapkan guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran merupakan unsur yang terdapat di dalam RPP. Media pembelajaran juga merupakan faktor keberhasilan guru untuk menumbuhkan motivasi belajar. 
	Salah satu sekolah yang telah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual  adalah SD Negeri 106 Palembang. Sekolah tersebut telah menerapkan media audio visual sudah lama, sekitar 5 tahun kebelakang.[footnoteRef:10] Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 106 Palembang, karena sekolah tersebut telah menerapkan media audio visual. Untuk itu, penulis menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dalam meneliti disekolah tersebut.  [10: 	 Observasi awal bersama Kepala Sekolah SD Negeri 106 Palembang Pada Tanggal 23 Januari 2023, Pukul 10.00 WIB.] 

	Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis bersama  bersama ibu NU selaku guru kelas IV D didapatkan bahwa alasan pemilihan pembelajaran dengan menerapkan Media audio visual adalah karena seperti yang diketahui motivasi anak-anak itu, kadang motivasinya naik turun. Kadang semangat belajar, kadang juga kurang semangat belajar. Dalam hal ini, Ibu NU bisa menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan anak. Misalnya jika melihat ada anak-anak yang kurang motivasi dalam belajar, maka dilibatkanlah anal-anak tersebut dalam penerapan media audio visual. Ibu NU dapat melibatkan anak-anak tersebut untuk mempraktikkan sesuatu yang telah didapat dari pembelajaran media audio visual. Jadi, mereka akan aktif dalam kegiatan belajarnya. Alasan pendukung Ibu NU menggunakan media audio visual karena media tersebut sudah disediakan dari pihak sekolah, sehingga Ibu NU sering memanfaatkan media audio visual sebagai media pembelajaran. 
	Dengan demikian, supaya anak-anak tertarik dan bisa aktif dalam kegitan pembelajaran, maka dipilih media audio visual untuk belajarnya. Media audio visual sangat menarik untuk siswa sekolah dasar karena media audio visual mempunyai gambar yang bisa dilihat dan suara yang bisa didengar.[footnoteRef:11] Jika pemberian materi pembelajaran dengan menggunakan media yang kurang menarik, anak-anak juga kurang tertarik untuk mengikuti pembelajarannya. Agar mereka lebih aktif lagi maka dipilih media audio visual untuk menumbuhkan motivasi belajar agar meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar.  [11: 	 Observasi awal bersama guru kelas IV D  di SD Negeri 106 Palembang Pada Tanggal 23 Januari 2023, Pukul 12.00 WIB. ] 

	Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka guru sangat berperan penting untuk menumbuhkan motivasi belajar yang ada pada siswa. Media pembelajaran seperti media audio visual juga menjadi faktor tumbuhnya motivasi siswa dalam belajar. Dengan adanya motivasi, siswa dapat mencapai pembelajaran yang baik. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Penerapan Media Audio visual Untuk menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 106 Palembang”.
B. Identifikasi Masalah 
	Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat rumuskan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Anak-anak kurang tertarik untuk belajar jika proses pembelajaran dengan tidak menggunakan media pembelajaran atau media pembelajaran  yang kurang menarik.
2. Media audio visual sering digunakan guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
3. Motivasi belajar siswa terkadang naik-turun
C. Batasan Masalah
Setelah diidentifikasi sebagai masalah yang akan diteliti maka perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini dapat mengenai sasaran, lebih terarah dan tidak keluar dari tema penelitian. Adapun pembatasan masalahnya yaitu mengenai : Penerapan media audio visual untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas IV D di SD Negeri 106 Palembang. 
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan media audio visual dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas IV D?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV D Ketika diterapkannya media audio visual?
3. Faktor apa yang mempengaruhi penerapan media audio visual dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas IV D?
E. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui penerapan media audio visual dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas IV D.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas IV D Ketika diterapkannya media audio visual.
3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penerapan media audio visual dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas IV D.
F. Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis:
1. Secara Teoritis
	Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentang penerapan media audio visual untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru yaitu sebagai masukan agar dapat meningkatkan kinerja guru dalam menerapkan media audio visual yang sesuai dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
b. Bagi Siswa yaitu dengan pembelajaran menggunakan media audio visual, diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
c. Bagi Penulis yaitu sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah. 
d. Bagi Sekolah yaitu untuk perkembangan kualitas sekolah secara institusional, dapat meningkatkan proses belajar mengajar serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah SD Negeri 106 Palembang.
G. Tinjauan Pustaka
	Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini yaitu: Penulis akan mengemukakan teori-teori yang berhubungan dan mendukung dengan penelitian Analisis Penerapan Media Audio Visual Untuk menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 106 Palembang. Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini yaitu:
	Pertama, Nissa Estika Zahrina (2016), Penggunaan Media Audio visual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas V di MI A-l Falah Pagu Wates Kabupaten Kediri. Salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan media audio visual pada siswa kelas V di MI al Falah Pagu Wates Kediri. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif. Hasil  dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa media audio visusal pada mata pelajaran IPS dengan materi peristiwa proklamasi mampu meningkatkan motivasi belajar khususnya siswa kelas VA.[footnoteRef:12]   [12: 	 Nissa Estika Zahrina, Skripsi: "Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Ips Pada Siswa Kelas V Di Mi Al Falah Pagu Wates Kabupaten Kediri” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016) halaman xvi.] 

	Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas media audio visual dan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah (1) penelitian yang dilakukan Nissa Estika Zahrina menggunakan Pendekatan penelitian berupa penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif, sedangkan penulis tidak menggunakan pendekatan PTK dalam penelitian ini, (2) penelitian yang dilakukan Nissa Estika Zahrina terfokus pada mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada mata pelajaran PKN dan SBdP, (3) penelitian yang dilakukan Nissa Estika Zahrina dilakukan di kelas V MI, sedangkan penulis melakukan penelitian di kelas IV SD, (4) tempat, waktu, dan subjek penelitian yang dilakukan berbeda. 
	Kedua, Katarina K. Ujan (2016), Penggunaan Media Audiovisual dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 MlatI Sleman Pada Materi Ekosistem. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Mlati pada materi ekosistem dengan menggunakan media audio visual. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi ekosistem.[footnoteRef:13]  [13: 	 Katarina K. Ujan, Skripsi “Penggunaan Media Audiovisual Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 Mlati Sleman Pada Materi Ekosistem” (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2016) halaman xiii.] 

	Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas media audio visual dan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah (1) penelitian yang dilakukan Katarina K. Ujan menggunakan Pendekatan penelitian berupa penelitian Tindakan kelas (PTK) sedangkan penulis tidak menggunakan pendekatan PTK dalam penelitian ini, (2) penelitian yang dilakukan Katarina K. Ujan membahas hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti tidak membahas hasil belajar siswa, (3) penelitian yang dilakukan Katarina K. Ujan dilaksanakan dikelas VII SMP, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis di kelas IV SD.  (4) tempat, waktu, dan subjek penelitian yang dilakukan berbeda. 
	Ketiga, Ratu Balqis Lului (2019), Penerapan Media Audio visual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hikmah Telanaipura Kota Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran SKI. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah ditampilkannya media audio visual.[footnoteRef:14] [14: 	 Ratu Balqis, Skripsi “Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hikmah Telanaipura Kota Jambi” (Jambi: UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2019) halaman ix.] 

	Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas media audio visual dan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah (1) penelitian yang dilakukan oleh Ratu Balqis menggunakan penelitian Tindakan kelas (PTK) sedangkan penulis tidak menggunakan PTK dalam penelitian ini, (2) penelitian yang dilakukan Ratu Balqis terfokus pada mata pelajaran SKI, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada mata pelajaran PKN dan SBdP, (3) penelitian yang dilakukan Ratu Balqis dilaksanakan dikelas V SD, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dilaksanakan di kelas IV SD, (4) tempat, waktu, dan subjek penelitian yang dilakukan berbeda.
	Keempat, Meliya (2017), Pengaruh Media Audio Visualterhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqih Kelas IV MI Al-Muhajirin Panjang Bandar Lampung tahun Pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk ntuk mengetahui adakah pengaruh media audio visual terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqh kelas IV MI Al-Muhajirin Panjang Bandar Lampung pada materi zakat fitrah. Jenis penelitian ini menggunakan metode quasi experimental. Hasil Penelitian yang terdapat dalam penelitian ini simpulkan bahwa terdapat pengaruh antara media audio visual terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqih kelas IV MI Al-Muhajirin Panjang Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.
	Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas media audio visual dan motivasi belajar siswa, dan sama-sama melakukan penelitian di kelas IV.. Sedangkan perbedaannya adalah (1) penelitian yang dilakukan Meliya menggunakan metode quasi experimental, sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif, (2) penelitian yang dilakukan Meliya terfokus pada mata pelajaran Fiqih sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada mata pelajaran PKN dan SBdP, (3) penelitian yang dilakukan Meliya dilaksanakan dikelas V SD, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dilaksanakan di kelas IV SD, (3) tempat, waktu, dan subjek penelitian yang dilakukan berbeda.
[bookmark: _Hlk138146341]	Kelima, Siti Fadilah (2017), Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS Swasta Sepakat Sei Balai Kecamatan Sei Balai Kabupaten Batu Bara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan media Audio Visual dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif” antara media pembelajaran Audio Visual dengan motivasi belajar siswa kelas VII-1 di MTs Swasta Sepakat Sei Balai.
	Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas media audio visual dan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah (1) penelitian yang dilakukan oleh Siti Fadilah menggunakan penelitian quasi eksperimen sedangkan penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam penelitian ini, (2) penelitian yang dilakukan Siti Fadilah terfokus pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada mata pelajaran PKN dan SBdP, (3) penelitian yang dilakukan Siti Fadilah dilaksanakan dikelas VII MTS, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dilaksanakan di kelas IV SD, (4) tempat, waktu, dan subjek penelitian yang dilakukan berbeda.

	

